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1. PENDAHULUAN

Memperbincangkan tentang perempuan
dan perdamaian, maka perlu kiranya
terlebih dahulu mengingat kembali
komitmen negara-negara anggota
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
sebagaimana yang ditegaskan dalam
Mukadimah Deklarasi Universal Hak

Asasi Manusia,

Jugun lanfu sebagai
Potret Kelam

Perempuan Korban
Kejahatan Perang (1)
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Alinea Pertama: “Bahwa pengakuan atas martabat
vang melekat pada dan hak-hak yang sama dan tidak
dapat dicabul dan semilg anggola keluarga manusia
adalan landasan bagl kebebasan. keadilan dan per-
damaian di dunia”. Alinea kedua: “Bahwa pengabaian
dan penghinaan lerhadap hek asasi manusia telah
mengakibatkan tindakan-findakan keji vang membuat
berang nurani manusia, dan terbentuknya suatu dunia
dimana manusia akan menikmati kebebasan berbicara
dan berkeyakinan, serta kebebasan darl ketakutan dan
kekurangan lelah dinyatakan sebagai aspirasi tertinggi
manusia pada umumnya®. Alinea kelma: “Bahwa
bangsa-pangsa darl Perserikatan Bangsa-Bangsa d
dalam Piagam PBB felanh menegaskan kembali ke-
percayaan mereka ternadap hak asasi manusia yang
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mendasar, terhadap martabat dan nilai setiap manusia,
dan terhadap persamaan hak laki-laki dan perempuan,
dan telah mendorong kemajuan sosial dan standar ke-
hidupan yang lebih baik dalam Kebebasan yang lebin
uas.

Dari ketiga alinea Mukadimah Deklaras! Universal Hak
Asasi Manusia tersebut di atas secara jelas dapat terli-
hat gambaran yang utih adanya hubungan yang sangat
kuat antara hak asasi manusia dengan perdamaian du-
nia. Ditegaskan bahwa setiap orang mempunyai harkat
dan martabat yang sama dan tidak dapat dicabut oleh
siapapun. Pengakuan bahwa setiap orang mempunyai
harkat dan martabat yang sama dinyatakan sebagal
landasan bagi kebebasan, keadilan, dan perdamaian di
dunia. Artinya pengakuan terhadap hak asasi manusia
sangat berkorelasi dengan ferwujudnya perdamaian di
dunia. Oteh karena itu dalam alinea selanjutnya dite-
gaskan kalau pengdbaian dan penghinaan terhadap
NaK asasi manusia telah mengakibatkan tindakan-
tindakan yang kel bahkan tidak berperikemanusiaan,
kesewenang-wenangan, atau  kejahatan-kejahatan
sehingga banyak manusia di berbagai negara yang
tidak hisa menikmati kebebasan berbicara, kebe-
hasan berkeyakinan, kebebasan darl ketakutan dan
kebebasan dari kekurangan atau kelaparan. Dengan
kata lain atas nama hak asasi manusia dan demi ter-
wujuanya perdamaian dunia, maka setiap orang harus
diamin haknya untuk menikmati kebebasan berbicara,
kebebasan berkeyakinan, kebebasan darl ketakutan
dan kebebasan dari kKekurangan/ kelaparan. Olen
karena itu sebagalmzna ditegaskan di alinea kelima
Mukadimah Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia,
bahwa negara-negara anggota PBB telah mendorong
kemajuan sosial dan standar kehidupan yang lebih baik
dalam kebebasan yang lebih luas dengan menegaskan
kepercayaannya terhadap hak asasi manusia termasuk
adanya persamaan hak laki-laki dan hak-hak perem-
puan. Pada hakekatnya makh'uk Tuhan yang disebut
manusia mempunyai Ciri biologis yang sama, anatomis
tubuh yang sama. Manusia disebut sebagai makhiuk
Tuhan yang sempurna kKarena memiiiki unsur jiwa dan
raga, akal pikiran serta nurani. Secara Diologis manusia
dilahirkan dengan memiliki perbedaan jenis kelamin
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yaitu laki-laki dan pefempuan dengan membawa i
dan fungsi Kodrati yang melekat pada masing-masing
jenis kelamin dan secara kodrati tidak dapat dipertu-
karkan. Sebagai manusia baik laki-laki maupun perem-
puan tentunya memiliki kesempatan, kKemampuan dan
peluang yang sama untuk membuktikan keberadaan-
nya sebagal manusia dengan menggundkan secara
penuh potensi manusiawinya. Dengan kata lain seba-
gai manusia, laki-laki dan perempuan mempunyai
hak yang sama untuk memperjuangkan pemenuhan
kebutuhan atau kepentingannya baik untuk dirinya,
masyarakal maupun untuk bangsa dan negaranya.
Komitmen dan jaminan akan hak yang sama kepada
semua crang termasuk laki-laki dan perempuan tanpa
ada diskriminasi tenfunya tidak hanya sebatas dalam
konsep tetapi sunggun-sungguh harus diwujudkan
dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
negaralah yang harus memastikan semua orang bisa
menikmati hak asasi manusia. Negaralah yang berke-
wajiban untuk memajukan {to promote), melindungi (to
protect) dan memenuhi (to TUlIfill) hak asasi manusia.
Apabila negara tidak hadir dalam memberikan jaminan
perlindungan dan pemenuhan hak asasi manusia maka
berarti perdamaian tidak mungkin dapat diwujudkan.

Persoalannya hak atas kebebasan pribadi yang meru-
pakan hak dasar untuk semua orang yang tidak boleh
ditanggar oieh siapapun termasuk oleh individu atau-
pun negara ternyata tidak dinikmati secara penuh oleh
perempuan. Nyatanya perempuan belum dapat me-
nikmati dan mempraktikkan hak asasi dan kebebasan
dasar dengan sepenuhnya. Perlakuan diskriminatif
yang memposisikan perempuan tidak setara dengan
laki-lakl sehingga perempuan menjadi termarjinalkan
atau dalam posisi subordinat masih banyak djumpai
baik di ranah publik maupun ranah domestik, baik hak
sipil, politik maupun hak ekonomi, sosial dan budaya.

‘Begitu juga dengan praklik kekerasan terhadap perem-

puan seperti penganidyaan atau kekerasan fisik, ke-
kerasan psikis, kekerasan ekonomi, kekerasan seksual
seperti pemerkosaan, perzinahan, prostitusi maupun
perdagangan perempuan masih tetap menjadi sebuan
keprinatinan.

Apabila mencermati makna dari substansi Muka-



dimanh Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang
telan diuraikan di atas yang menyatakan bahwa setiap
orang mempunyai harkat dan martabat yang sama
merupakan landasan perdamaian di dunia, maka ke-
tika masin banyak perempuan yang tidak dapat me-
nikmati hak-hak dasarnya berarti hal tersebut menjadi
indikator belum terwujudnya perdamaian seperti yang
dinarapkan oleh PBB. Salah satu contoh terkait dengan
perempuan, hak asasi manusia dan perdamaian adalah
tragedi masa lalu yang di alami perempuan di masa
penjgjahan atau di daeran kenflik yaitu Jugun lanfu.
Jugun lanfu adalah sebuah tragedi kekerasan ternadap
perempuan namun sampai saat ini masin merupakan
sejarah nisu. Tidak banyak orang Indonesia yang me-
mahami keberadaan Jugun lanfu sebagai korban keja-
hatan ferhadap perempuan yang dilakukan pada saat
masa penjajanan Jepang. Fakta sejarah tersebut tidak
bisa begitu saja dikubur dan dilupakan, apalagi dengan
meninggalkan stigma yang negatif kepada korban dan
keluarganya. Oieh karena itu saya ingin menggunakan
kesempatan ini untuk memperbincangkan Jugun lanfu
agar bangsa Indonesia khususnya para perempuan
Indonesia memahami derita perempuan Indonesia
pada masa penjajahan Jepang di Indonesta. Selain itu
makalah ini dimaksudkan sebagai upaya untuk pening-
katan harkat martabat Jugun lanfu yang menjadi ke-
harusan dalam rangka memberikan penghormatan,
perlindungan dan pemenuhan hak asasi manusia pada
para korban kejahatan kemanusiaan yang terjadi di
masa penjajahan Jepang di Indonesia. Berdasarkan
uraian tersebut, saya berpencapat bahwa perdamaian
masin belum terwujud secara utuh sepanjang masin
menyisakan persoalan masa lalu yaitu tragedi peng-
abalan harkat dan martabat perempudn korban keja-
hatan pada masa penjajahan Jepang di Indonesia.

2. Jugun lanfu Potret Kelam Perempuan
Indonesia

Jugun lanfu adalah salah satu contoh persoalan
nelanggaran HAM masa lalu yang hingga saat ini belum
menunjukkan tanda-tanda penyelesaian bagi para kor-
ban padahal sebagian besar bahkan hampir semua dari
mereka telah meninggal dunia. JUgun lanfu merupakan

potret dari sejarah yang kelam dari banyak perem-
puan Ketika terjadi pérang dunia ke ll. Tentara Jepang
telan dengan sengaja membuat banyak perempuan
menderita sepanjang hidupnya. Banyak perempuan
kehilangan harkat dan martabatnya sebagai manusia
sejak usia remaja karena dirampas dengan paksa un-
tuk melakukan perbuatan yang dapat dikualifikasikan
sepagai kekerasan seksual, pemerkosaan termasuk
kekerasan fisik maupun psikis.

Istilan “Jugun lanfu” berasal dari bahasa Jepang yang
secara harafian berarti “perempuan penghibur yang
ikut militer”. Dalam bahasa Inggris Jugun lanfu diisti-
lahkan sebagai “Camfort Women” atau perempuan
penghibur. Kedua istilan tersebut sesungguhnya tidak
tepat karena mereduksi kenyataan yang sebenarnya
yaitls sebuah sistem perpudakan seksual yang sengaja
diciptakan olen militer Jepang sebagai fasilitas pemuas
seksual tentaranya semasa perang Asia Pasifik 1931-
1945. Namun istilah “Jugun lanfu” lebin sering digu-
nakan karena memiliki arti harafiah yang lebih dekat
dengan kenyataan sebenarnya vyaitu “budak seks™.
Sedangkan istilah “Comfort Women” cenderung meru-
gikan Jugun lanfu karena mereka merasa sama sekali
tidak menghibur serdadu Jepang tetapi diperlakukan
sebagai budak seks yang dipaksa militer Jepang un-
tuk memuaskan kebutuhan biologls mereka. Perem-
puan yang diadikan Jugun lanfu diperkosa dan disiksa
secara kejam olen militer dan sipil Jepang Mereka
dipaksa melayani kebutunan seksual tentara Jepang
sebanyak 10 hingga 20 orang siang dan malam dan
dibiarkan ketaparan. Apabila sampai ada yang hamil
akan diaborsi paksa. Keadaan inl menyebabkan ba-
nyak Jugun lanfu yang mati karena sakit, bunuh diri
atau disiksa sampai mati.

Perekrutan Jugun lanfu dilakukan melalui cara halus
ataupun dengan cara kasar. Perekrutan secara halus
hiasanya dengan mengiming-imingi tawaran pekerjaan
sebagai pemain sandiwara, pekerja rumah tangga
ataupun pelayan rumah tangga. Sedangkan perekrut-
an dengan cara kasar biasanya menggunakan teror
yang menggunakan kekerasan, penculikan ataupun
perkosaan. Bahkan militer Jepang telah berusaha
mengkamuftasekan sistem perbudakan seksual yang
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mereka lakukan dengan memberikan istiiah Tei Shin-
tal kepada perempuan yang djadikan Jugun lanfu, Tei
Shintai berarti “korps sukarela”, yang menggambarkan
Jugun lanfu sebagal sekelormpok peremplan yang se-
cara patriotik mengabdikan dirinya untuk kebutuh-an
seksual militer dan sipil Jepang, yang dianggap melak-

sanakan tugas luhur untuk membela negara.

(Watanabe Kazuko, “Militarism, Colonialism, and the Traficking of
Women: “Comfort Women” Forced into Sexual Labor for Japa-
nese Soldiers”. Dalam Bufletin of Cancerned Asian Scholars vol.

26 ne. 4, Oct-Dec. 1994)

Jugun lanfu ditempatkan dalam rumah bordil (ianio)
yang kebanyakan lokasinya di pangkalan militer Jepang.
Namun operasional ianjo tersebut tidak dijalankan oleh
militer Jepang namun oleh penduduk setempat. Se-
dangkan militer Jepang berperan sebagai pengontrol
‘kebersinan’ Jugun lanfu. lanjo pertama dibangun di
Shanghai pada tahun 1932 yang kemudian menjadi
model pembangunan ianjo-ianjo di selurun kKawasan
Asia Pasifik. Selama penjajahan Jepang di Indonesia,
militer Jepang sudah membangun ianjo di berbagai
witayah. Sebaran Jugun lanfu berdasarkan dokumen
resmi Violence Against Women in War Network (VAWW-
NET Japarn, 2000) dapat dilihat dari sejumiah wilayah
Indonesia yang djadikan markas pertahanan militer
Jepang, seperti Papua, Halmahera, Ambon, Timor
Timur (sebelum pisah dari NKRI), Manado, Sumba,
Ujungpandang, Balikpapan, Pontianak, Banjarmasin,
Jakarta, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Blitar, Band-
ung, Palembang, Padang, Medan dan Aceh. Di daerah
tersebut tidak hanya dibangun ianje-ianjo tetapi juga
djadikan daerah pemasok perempuan yang akan dija-
dikan Jugun lanfu. Daiam fanjo yang dibangun tersebut
ada juga perempuan dari negara lain seperti Taiwan,
Korea dan Cina, seperti ianjo yang ada di daerah Su-
lawesi dan Sumba.

Berdasarkan hasil riset Dr. Ikuhika Hata, seorang pro-
fesor di Universitas Ninon, menyebutkan bahwa orang
Jepang yang menjadi Jugun anfu sekitar 40%, Korea
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20%, Tionghoa 10% dan 30% sisanya dari kelompok
lain. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dr. Hirofumi Hayashi,
seorang Profesor dari Universitas Kanto Gakuin, bahwa
Jugun lanfu berasal dari beberapa negara yaitu Je-
pang, Korea, Tiongkok, Malaysia, Singapura, Thailand,
Filipina, Indonesia, Myanmar, Vietnam, India, Eurasia,
Belanda dan penduduk Kepulauan Pasifik. Perempuan
yang dijadikan Jugun lanfu ini diperkirakan antara 20.
000 sampai 30. 000 arang. Namun menurut beberapa
survivor jJumlah mereka berada pada batas atas dari
angka perkiraan tersebut.

Di Indonesia sendiri terdapat dua versi data mengenai
jumlah korban yang berhasil didokumentasikan oleh
LBH Yogyakaria dan Forum ex-Heiho Indonesia.

a. LBH Yogyakarta

Data yang diperoteh LBH Yogyakarta berdasarkan pe-
ngaduan kasus sudah diterima pada periode 26 April
1996 sampai 14 September 1996, Dari pengaduan
tersebut tercatat sebanyak 1156 orang korban perbu-
dakan seksual di seluruh Indonesia. Jugun lanfu yang
masih hidup dan jelas keberadaannya di lawa Tengah
membentuk Forum Jugun lanfu di beberapa kota, anta-
ra lain Yogyakarta, Semarang, Gunung Kidul, Magelang,
Wonosobo, Temanggung, dan Karang Anyar (data hasil
Pertemuan Konsolidasi Jugun lanfu Yogyakarta, 19-20
Agustus 2005). LBH Yogyakarta kemudian menjadi
kuasa hukum 1156 orang Jugun lanfu Indonesia terse-
but.

b. Forum ex-Heiho Indonesia

Sedangkan pihak |ain yang mendata keberadaan Jugun
lanfu adalah Forum ex-Heiho Indonesia. Pada tanggal
15 Agustus 1995 mereka membuka pendaftaran kor-
ban perbudakan seksual militer dan sipil Jepang untuk
memenuhi persyaratan kompensasi Jugun lanfu dalam
The International Committee of Asia-Pacific War Vic-
tims Organization Claiming Compensatic. Pendaftaran
ini dilakukan dari bulan September sampai 30 Maret
1996 dan tercatat sejumiah 22.454 perempuan kKorban
dari selurun wilayah Indonesia. (Bersambung)
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